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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang isolasi, identifikasi serta uji aktifitas senyawa alkaoid
daun binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis). Serbuk daun binahong dimaserasi
menggunakan pelarut n-heksana, kemudian etanol, diperoleh ekstrak n-heksana dan ekstrak
etanol. Dari ekstrak etanol dilakukan isolasi alkaloid total. Pemisahan alkaloid dilakukan dengan
KLT preparatif dan analisis dengan spektrofotometer UV-Vis, FTIR dan LC-MS. Dari analisis

yang dilakukan diduga isolat alkaloid adalah senyawa betanidin (CigH[¢N2Og) yang bersifat
tidak sitotoksik dengan LCjs() sebesar 85,583 ppm.
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PENDAHULUAN

Penggunaan bahan alam sebagai obat
tradisional di Indonesia telah dilakukan oleh
nenek moyang kita sejak berabad-abad yang
lalu. Indonesia dengan jumlah penduduk
lebih dari 200 juta jiwa, memiliki lebih
kurang 30.000 spesies tumbuhan dan 940
spesies diantaranya termasuk tumbuhan
berkhasiat [1]. Tumbuhan tersebut
menghasilkan metabolit sekunder dengan
struktur molekul dan aktifitas biologi yang
beraneka ragam serta memiliki potensi yang
sangat baik untuk dikembangkan menjadi
obat berbagai macam penyakit.

Salah satu tanaman di Indonesia yang
dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional
adalah  tanaman binahong. Tanaman
binahong (Anredera cordifolia (Tenore)
Steenis) merupakan tanaman merambat,
berbatang kecil, memiliki rhizoma yang kuat
serta memiliki daun yang relatif tidak besar
[2]. Penduduk di India menyebut tanaman
ini sebagai Malabar spinach dan sangat baik
untuk mengobati infeksi pada tenggorokan,
dada dan kulit [3]. Tanaman binahong
termasuk dalam famili Basellaceae [4].
Tanaman binahong mulai menjadi tanaman
yang serius diteliti di Australia, Afrika
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pasifik lainnya [5].

Berdasarkan hasil penelitian [6] daun
binahong mengandung alkaloid, saponin dan
flavonoid. Ekstrak alkaloid secara umum
dari beberapa jenis tanaman dilaporkan
memiliki fungsi medis dalam bidang
kesehatan, seperti siamine yang merupakan
alkaloid pada Cassia siamea memiliki
aktifitas sebagai antioksidan [7].

Penelitian Glassgen [8] dan
Pattabhiraman [9] memaparkan bahwa di
dalam famili  Basellaceae terkandung

senyawa betacyanins yang merupakan suatu
jenis alkaloid berwarna sehingga biasa
disebut dengan chromoalkaloid.
Berdasarkan kesamaan kemotaksonomi dari
tanaman tersebut, diharapkan kandungan
senyawa alkaloid dalam tanaman binahong
tidak jauh berbeda.

METODE

Serbuk daun binahong dimaserasi dengan
pelarut n-heksana hingga filtratnya jernih.
Kemudian disaring, residu hasil maserasi
diangin-anginkan hingga kering. Residu
yang telah kering kemudian dimaserasi

kembali menggunakan etanol hingga
filtratnya jernih. Ekstrak yang diperoleh
kemudian  dipekatkan dengan  rotary
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evaporator ekstrak

etanol.

sehingga diperoleh

Ekstrak etanol yang telah didapatkan,
ditambahkan larutan HCl 2M hingga pH
larutan menjadi 3. Larutan yang telah
bersifat asam  kemudian  diekstraksi
menggunakan etil asetat. Hasil ekstraksi
akan terbentuk 2 lapisan, yaitu lapisan asam
dan lapisan etil asetat. Selanjutnya kedua
lapisan dipisahkan, kemudian lapisan asam

ditambahkan NH4OH hingga pH larutan
mencapai 9 kemudian diekstraksi kembali
menggunakan etil asetat. Hasil ekstraksi
akan terbentuk 2 lapisan yaitu lapisan basa
dan lapisan etil asetat, kemudian dipisahkan.
Lapisan etil asetat dipekatkan menggunakan
rotary evaporator sehingga didapatkan
ekstrak alkaloid total.

Terhadap alkaloid total yang diperoleh
dilakukan Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
dengan campuran pelarut etanol, etil asetat
dan n-heksana yang bersifat p.a dengan
perbandingan 1:2:30 menggunakan plat

silika gel 60GF,54 sehingga diperoleh
noda— noda isolat. Selanjutnya dilakukan
pemisahan menggunakan KLT preparatif.

Hasil isolat alkaloid kemudian di analisis
strukturnya menggunakan Spektroskopi UV-
Visible, FTIR dan LC-MS. Uji aktifitas
senyawa  tersebut  dilakukan  dengan
menggunajan metode Brine Shrimp Lethality
Test (BSLT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Serbuk  daun binahong dimaserasi
menggunakan n-heksan bertujuan untuk
mengikat  senyawa-senyawa  metabolit
sekunder daun binahong yang bersifat non
polar seperti steroid dan triterpenoid.
Selanjutnya dilakukan penyaringan. Residu
yang telah kering kemudian dimaserasi
kembali menggunakan etanol hingga
filtratnya jernih. Maserasi menggunakan
etanol karena etanol dapat melarutkan
alkaloid. Alkaloid merupakan senyawa yang
bersifat polar, sehingga akan terikat dalam
pelarut etanol. Filtrat yang diperoleh
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kemudian  dipekatkan dengan  rotary
evaporator sehingga diperoleh ekstrak
etanol. Ekstrak etanol yang diperoleh

kemudian diuji golongan senyawa alkaloid.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
ekstrak etanol menunjukkan reaksi positif
alkaloid yang ditandai dengan adanya
endapan putih pada penambahan pereaksi
Meyer dan terdapat endapan merah bata
pada penambahan pereksi Dragendorf [10].

Selanjutnya ekstrak etanol ditambahkan
larutan HCl hingga pH larutan 3 agar
terbentuk garam alkaloid. Larutan yang telah
bersifat asam  kemudian  diekstraksi
menggunakan etil asetat. Hasil ekstraksi
akan terbentuk 2 lapisan, yaitu lapisan
bawah yang merupakan lapisan asam dan
lapisan atas merupakan lapisan etil asetat.
Kedua lapisan  tersebut  dipisahkan,
kemudian lapisan asam ditambahkan

NH4OH hingga pH larutan mencapai 9.
Perlakuan tersebut dilakukan agar garam
alkaloid membentuk basa bebas alkaloid.
Reaksi alkaloid dengan basa secara umum
dapat dilihat pada reaksi berikut:

R—NH—R CI -NH/HO —» R—N—R +H,0+NH, CI"

R

R .
. Ikaloid
garam alkaloid aaor

Larutan basa yang telah diekstraksi
dengan etil asetat akan membentuk 2 lapisan
yaitu lapisan basa dan lapisan etil asetat.
Selanjutnya  kedua  lapisan  tersebut
dipisahkan. Lapisan etil asetat dipekatkan
menggunakan rotary evaporator
menghasilkan ekstrak etil kemudian diuji
alkaloid menggunakan pereaksi Meyer.
Hasil uji alkaloid pada ekstrak tersebut
menunjukkan hasil positif alkaloid, yaitu
terbentuknya endapan putih.

Hasil KLT menggunakan plat silika gel

60GF>54 dan fasa gerak yang digunakan
adalah campuran pelarut etanol, etil asetat
dan n-heksana (1:2:30). Hasil yang

diperoleh pada lampu UV A3¢5 nm yakni dua
buah noda yang berwarna biru dan merah
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dengan Rf 0,65 dan 0,23. Berdasarkan hasil
KLT, diketahui noda berwarna biru
merupakan alkaloid. Menurut [4] di bawah
lampu UV 365 nm senyawa alkaloid pada
umumnya berwarna biru, biru kehijauan atau
ungu berfluoresensi. Selanjutnya dilakukan
pemisahan  dengan  KLT  preparatif
menggunakan pengembang yang sama
dihasilkan dua buah pita.

Pada pita yang berwarna biru dilakukan

pengerokan untuk diuji kemurniannya
dengan KLT kembali menggunakan
pengembang yang sama. Hasil yang

diperoleh yakni noda tunggal yang berwarna
biru dan diduga isolat alkaloid tersebut telah
murni.

= Rf: 0,82

Gambar 1. Hasil KLT isolat alkaoid

Filtrat tersebut kemudian diuapkan untuk
menghilangkan pelarut yang terkandung di

dalamnya sehingga dihasilkan kristal
alkaloid. Terhadap kristal alkaloid tersebut
kemudian dianalisis menggunakan

spektrofotometer UV-Vis, FTIR dan LC-
MS.

Hasil analisis isolat noda tunggal
menggunakan spektrofotometer UV-Vis,
diketahui bahwa isolat tersebut mempunyai

panjang gelombang maksimum (Amax)
sebesar 265 nm 275 nm yang diindikasikan
bahwa senyawa tersebut termasuk dalam
golongan alkaloid indol. Menurut [11]
terbentuknya dua buah serapan yang
berdekatan menunjukkan ciri khas dari
senyawa alkaloid indol. Hasil spektra UV
isolat alkaloid ditunjukkan pada gambar 2.
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Gambar 2. Spektra UV-Vis isolat alkaoid

Hasil di atas selain adanya serapan pada
265 nm dan 275 nm, juga menunjukkan
adanya serapan pada 311 nm yang
disebabkan  adanya pengaruh  gugus
karboksilat kemudian adanya serapan pada
406 nm disebabkan pengaruh ikatan C=C
terkonjugasi dalam senyawa tersebut, serta
pada serapan 540 nm disebabkan serapan
keseluruhan dari senyawa tersebut.
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Gambar 3. Spektogram FTIR

Hasil analisis menggunakan
spektrofotometer FTIR menunjukkan gugus
fungsi yang terdapat pada isolat murni.
Berdasarkan data interpretasi spektogram
FTIR pada gambar 3 meunjukkan puncak-
puncak vibrasi dengan serapan pada panjang
gelombang 3464,15 cm ~ yang merupakan
serapan dari vibrasi ulur gugus N-H, selain
itu didukung pula dengan adanya serapan
pada panjang gelombang 1597,06 cm = yang
merupakan vibrasi tekuk gugus N-H.
Adanya sera}%an pada panjang gelombang
3549,02 cm  merupakan serapan vibrasi
ikatan O-H. Vibrasi ikatan ini diduga
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merupakan vibrasi gugus alkohol yang
didukung dengan munculnya serapan1 kuat
pada bilangan gelombang 1049,28 cm = dari
vibrasi ulur C-O alkohol. Adanya vibrasi

pada bilangan gelombang 1373,32 cm_1
merupakan serapan dari C-N. Selain itu pada

daerah gelombang 1610,35 cm_1 merupakan
serapan vibrasi ikatan C=C aromatik
terkonjugasi. Serapan kuat pada1 daerah
panjang gelombang 1743,65 cm ~ diduga
karena adanya gugus fungsi C=0
karboksilat. Rentangan C-H alifatik asimetri
dan simetri ditunjukkan pada panjan%
gelombang 2985,81 cm  dan 2908,65 cm

, hal ini berasal dari gugus CHp [12].
Adanya C-H alifatik diperkuat dengan
adanya sera€an pada panjang gelombang
144275 cm ~ yang merupakan serapan dari
C-H alifatik bending dan pada panjang
gelombang 1242,16 c¢cm = adalah serapan
vibrasi ulur dari C-H keluar bidang.
Kemudian pada bilangan gelombang 786,96
cm , 848,68 cm dan 933,55 cm
merupakan substitusi orto, para dan meta
pada cincin aromatik.

Berdasarkan hasil analisis UV-Vis
dan FTIR, diduga senyawa alkaloid yang
terkandung dalam isolat merupakan senyawa
alkaloid yang mengandung gugus O-H, N-
H, C-N, C=C, C-0 alkohol, C=0 karboksilat
dan CH».

Isolat kemudian dianalisis
menggunakan Liquid Cromatography-Mass
Spetroscopy (LC-MS) untuk mengetahui
berat molekul isolat alkaloid. Kromatogram
isolat alkaloid ditampilkan pada gambar 4.
Hasil menunjukkan bahwa isolat tersebut
belum murni. Hal ini ditunjukkan adanya
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tiga puncak yang diduga terdapat tiga jenis
senyawa alkaloid pada isolat tersebut.
Spektogram isolat alkaloid dari puncak yang
tertinggi ditampilkan pada gambar 5.

Hasil spektogram MS menunjukkan

harga berat molekul senyawa yang diisolasi
sebesar 389 g/mol ditunjukkan pada gambar
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Gambar 4. Kromatogram LCMS
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Gambar 5. Spektogram puncak tertinggi

5 dengan adanya m/z 390,2 [M+H]+ dan m/z
412,2 [M+Na]".

Berdasarkan penelitian Khan dkk [13]
analisis menggunakan metode spektrometri,
diketahui jenis alkaloid beanidin mempunyai
harga panjang gelombang dasar sebesar 535

4
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nm dan mempunyai berat molekul sebesar
389 g/mol. Sehingga berdasarkan penelitian
tersebut diduga isolat alkaloid yang telah
diisolasi dari daun binahong mengandung

senyawa betanidin (C1gH1¢N2Og). Struktur

dari alkaloid betanidin (CigH1N20g)
ditunjukkan pada gambar 6.

HOOC I COOH

H

Gambar 6. Struktur alkaloid betanidin

Uji aktifitas yang dilakukan dengan
metode BSLT menggunakan Artemia salina

diperoleh harga LCj( dari ekstrak etanol dan
alkaloid total masing-masing sebesar 4,593
ppm dan 85,583 ppm. Berdasarkan Moshi
dkk [14] harga 1 - 10 ppm bersifat sangat
sitotoksik sedangkan 30 - 100 ppm bersifat
sitotoksik. ~ Oleh  karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol bersifat
sangat sitotoksik sedangkan alkaloid total
bersifat sitotoksik.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terhadap daun  binahong  (Anredera
cordifolia (Tenore) Steenis) dapat

disimpulkan bahwa:

1. Senyawa yang telah diisolasi dari daun
binahong (Anredera cordifolia (Tenore)
Steenis) merupakan golongan senyawa
alkaloid.

2. Hasil analisis menggunakan
spektrofotometer UV-Vis, FTIR dan
LCMS diduga merupakan senyawa
alkaloid betanidin (C;gH1¢N20g).

3. Hasil wuji sitotoksik terhadap ekstrak

200

etanol dan alkaloid total daun binahong
(Anredera cordifolia (Tenore) Steenis)
masing-masing menunjukkan sifat sangat
sitotoksik dan sitotoksik dengan harga

LC5( yaitu 4,593 ppm dan 85,583 ppm.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
terhadap senyawa alkaloid yang telah
diisolasi serta mengidentifikasi senyawa
alkaloid lain yang terdapat pada daun
binahong (Anredera cordifolia (Tenore)
Steenis).
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